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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi, kegiatan manajemen sangatlah penting.
Manajemen merupakan keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan
melaksanakan pekerjaan organisasi melalui fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan
organisasi yang sudah ditetapkan dengan bantuan sumber daya organisasi
(man, money, material, mechine and method) secara efisien dan efektif.!
Sumber daya organisasi banyak jenisnya, akan tetapi sumberdaya
utamanya adalah sumber daya manusia, sumber daya finansial, sumber
daya fisik, sumber daya teknologi, sumber daya alam dan sumber daya
informasi.?

Keberadaan s j organisasi sangat
penting karena merie%tﬁyjmggaﬁgmuknya organisasi,
mereka yang berperan membuat keputusan untuk semua fungsi dan
mereka juga yang berperan dalam menentukan kelangsungan hidup

organisasi itu.?

Sumber daya manusia bekerja dengan tujuan untuk
menghidupi dan mensejahterakan dirinya dan keluarganya dan kehidupan
di hari tuanya ketika sudah tidak mampu bekerja lagi. Perusahaan harus
memperhatikan hal tersebut dengan memberikan imbalan yang layak dan

menjamin kesejahteraan hidup mereka dan keluarganya. Imbalan diberikan

! Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta : Aswaja
Pressindo, 2014), him. 1.

Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikologi, Hukum
Ketenagakerjaan,Aplikasi dan Penelitian; Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan dan
Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), him. 1-3.

¥ Mutiara Sibarani Panggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2004, (Bogor
Selatan :Ghalia Indonesia), him. 11.



setelah kinerja sumber daya manusia dievaluasi dan memenuhi standar
kinerja yang ditetapkan.*

Kinerja atau performance adalah kuantitas dan atau kualitas hasil
kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional
prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku
dalam organisasi.”> Hasil pengukuran kinerja pegawai yang dilaksanakan
oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto sebagai berikut :

Tabel 1.1
Pengukuran Pencapaian Kinerja Pegawai Di Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto

Tahun 2017
Status Kinerja Jumlah Total Presentase
Pegawai pegawai Keseluruhan (100%)
TATRT ﬂTTT)l!TI\T?ﬂBFRQQawai

Sangat BaiR A LIV I W IVWRIEL LR L 150 12 %
Baik 36 50 72 %
Cukup 8 50 16 %
Total 100 %
Presentase = (Jumlah pegawai/Total Keseluruhan
Pegawai) x 100%

Sumber : Rekapitulasi Perhitungan Nilai Kinerja Pegawai di Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto.
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil pengukuran
pencapaian kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Purwokerto sebesar 72% pegawai memiliki Kinerja
yang baik dan 16% memiliki Kkinerja yang cukup serta hanya 12%
memiliki kinerja sangat baik. Pengukuran pencapaian kinerja pegawai
tersebut diperoleh dari rekapitulasi perhitungan Capaian Kinerja Pegawai
(CKP), Nilai Perilaku (NP) dan Nilai Kinerja Pegawai (NKP).

* Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikologi, Hukum
Ketenagakerjaan,Aplikasi dan Penelitian; Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan dan
Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), him. 29.

% Syamsir Torang, metode Riset Struktur dan Perilaku Organisasi, (Bandung : Alfabeta,
2012), him. 118.



Banyak faktor yang menyebabkan sumber daya manusia atau
karyawan memiliki kinerja unggul sehingga mampu mendorong
keberhasilan organisasi. Faktor-faktor yang dapat menentukan terhadap
kinerja individu misalnya motivasi kerja, desain pekerjaan, komitmen,
sistem imbalan atau sistem penghargaan, kepemimpinan, partisipasi,
kompetensi, budaya organisasi dan lain-lain.®

Sistem penghargaan atau reward dapat mendorong perilaku pegawai
atau memberikan pengukuhan atas perilaku pegawai yang telah dilakukan.
Armstrong menyatakan bahwa manajemen atau sistem penghargaan dapat
meningkatkan kinerja individu dan Kkinerja organisasi, mendorong
pencapaian misi dan strategi organisasi dan membantu mencapai
keberlangsungan keuntungan kompetitif dan meningkatkan nilai
shareholder.’Allah berfirman dalam QS. An-nahl ayat 97 :

566 < TAINDURWOKERT S i 5 1 v ot s
Ay O as

Artinya : “Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam sedang dia adalah mukmin, maka
sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan”. 8

Ayat diatas menegaskan bahwa Allah SWT telah berjanji kepada
orang-orang yang beramal shaleh, tanpa membedakan baik itu laki-laki
maupun perempuan kecuali atas pengabdiannya dengan balasan kehidupan

yang baik di dunia dan di akhirat juga akan diberi pahala yang lebih baik

® Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM Teori, Dimensi Pengukuran
dan Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), him. 30.

" Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM Teori, Dimensi Pengukuran
dan Implementasi dalam Organisasi,..., him. 36.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 341-342.



dari apa yang mereka kerjakan. Setiap pekerjaan diberikan imbalan atau
balasan sesuai dengan takarannya.

Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut
akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh oleh organisasi dalam
meningkatkan kinerja karyawannya termasuk karyawan yang berada di
KPKNL Purwokerto. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto merupakan Kantor Vertikal di bawah Kanwil
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Jawa Tengah dan D.l Yogyakarta.
Sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 170/PMK.01/2012 tanggal 6
November 2012, KPKNL mempunyai tugas melaksanakan pelayanan di
bidang kekayaan negara, penilaian, piutang negara dan lelang.

Kantor wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 8 Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Jelehp FRPRVIDD) BERUR KRBENL  Semarang, KPKNL
Surakarta, KPKNL Kudus, KPKNL Pekalongan, KPKNL Tegal, KPKNL
Yogyakarta, KPKNL Magelang dan KPKNL Purwokerto. Sebagai unit
vertikal di bawah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara KPKNL
Purwokerto selalu berupaya untuk mewujudkan visi dan menjalankan misi
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dengan meningkatkan pelayanan
kepada pengguna jasa (stakeholder) dan berpedoman pada nilai-nilai
kementerian keuangan vyaitu Integritas, Profesionalisme, Sinergi,
Pelayanan dan Kesempurnaan. Wilayah kerja KPKNL Purwokerto
meliputi 7 (tujuh) kabupaten di Propinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten
Cilacap, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Kebumen dan Kabupaten
Purworejo.’

Pentingnya Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang adalah

untuk melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya. Kriteria dalam misi

° Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direkotrat Jenderal Kekayaan Negara
Kantor Wilayah Jawa Tengah Dan D.l. Yogyakarta, Profil KPKNL Purwokerto, (Purwokerto :
KPKNL Purwokerto, 2014), him. 8.



pengelolaan kekayaan negara yaitu mewujudkan optimalisasi penerimaan,
efisiensi pengeluaran dan efektivitas pengelolaan kekayaan negara. Oleh
karena itu Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto diperlukan pegawai yang berkualitas agar dapat bekerja
optimal dalam mengelola kekayaan negara dan dapat melayani masyarakat
dalam sarana lelang negara.

Dalam prestasi capaian kinerja, pada tahun 2013, 2014 dan 2016
KPKNL Purwokerto dinobatkan sebagai peroleh Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) tertinggi di lingkungan Kantor Wilayah DJKN Jawa Tengah dan
DI Yogyakarta. Dan pada tahun 2015 tidak ada penobatan penghargaan
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sedangkan pada tahun 2017 KPKNL
Purwokerto dinobatkan sebagai peroleh Nilai Kinerja Organisasi (NKO)
terbaik kedua di lingkungan Kantor Wilayah DJKN Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta."® Penilaian penghargaan tersebut berdasarkan perolehan
perhitungan NlFN\KiPjaR Oid@fisds] ATKP) di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. Berikut perhitungan
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) KPKNL Purwokerto :

Tabel 1.2
Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) KPKNL Purwokerto
tahun 2013 - 2017

No Tahun Nilai Kinerja Organisasi (NKO)
1 2013 115,21%
2 2014 111,32%
3 2015 112,09%
4 2016 115,56%
5 2017 112,46%

Sumber : Laporan Tahunan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto Tahun
2013-2017.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa Nilai Kinerja

Organisasi (NKO) KPKNL Purwokerto pada tahun 2013 sebesar 115,21%
dan pada tahun 2014 mengalami penurunan 3,89 % menjadi 111,32%,

19 Wawancara dengan Eny Susanti (Kepala Seksi Kepatuhan Internal di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Purwokerto) pada tanggal 14 Agustus 2018 Pukul 15:58 WIB.



tahun 2015 mengalami kenaikan 0,77% menjadi 112,09%, tahun 2016
mengalami kenaikan 3,47% menjadi 115,56% dan pada tahun 2017
penurunan 3,1% menjadi 112,46%.

Penghargaan yang diberikan oleh KPKNL Purwokerto kepada
pegawainya adalah sebagai berikut :

1. Pemberian penghargaan “The Best-The Best” KPKNL Purwokerto
tahun 2016, yang terdiri dari Best Employee (BE) Kantor, Best
Employee (BE) Seksi dan The Best Middle Leadership. Penghargaan-
penghargaan tersebut ditentukan berdasarkan Kinerja, komitmen,
kontribusi, dukungan serta motivasi terhadap kantor selama tahun
2016.

2. Penghargaan “KI Award 2016 yaitu pemberian perhargaan khusus
yang diberikan oleh Seksi Kepatuhan Internal kepada Seksi dan
pejabat/pegawai yang memenuhi kriteria penghargaan KI Award

3. Penghargdefl kBpada [idRbatEcEaWAR 1@y dari The Most Diligent
Person, The Most Hard Working Person, The Best Performance, The
Best Front Officer dan The Best Person in Information. **

Sistem penghargaan pegawai dirancang untuk tujuan atau
kepentingan kedua belah pihak yaitu pegawai dan organisasi. Bagi
pegawai sistem penghargaan dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat
kerja sehingga pegawai terdorong untuk berprestasi dan berkinerja lebih
baik. Adanya pengakuan organisasi terhadap kinerja yang dicapai oleh
pegawai akan menimbulkan pengukuran atas sikap dan perilaku yang telah
dilakukan. Dengan demikian, kebutuhan dan kepentingan pegawai akan
relatif terpenuhi. Namun, pemberian penghargaan di KPKNL Purwokerto
masih relatif rendah. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Agustina
Eva Wardhani selaku pelaksana pada seksi kepatuhan internal di KPKNL
Purwokerto mengatakan bahwa pada tahun 2017 belum adanya pemberian

penghargaan kepada pegawai, hal ini di karenakan adanya kegiatan

' Sumber Artikel : https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/kilasperistiwa/family-

gathering-kpknl-purwokerto-malam-penganugerahan-the-best-kpknl-purwokerto-dan--ki-award
diakses pada tanggal 21 Mei 2018 Pukul 19:45 WIB.



https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/kilasperistiwa/family-gathering-kpknl-purwokerto-malam-penganugerahan-the-best-kpknl-purwokerto-dan--ki-award
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/kilasperistiwa/family-gathering-kpknl-purwokerto-malam-penganugerahan-the-best-kpknl-purwokerto-dan--ki-award

revaluasi aset.’ Revaluasi aset adalah penilaian kembali aset yang dimiliki
suatu entitas sehingga mencerminkan nilai aset sekarang. Revaluasi aset
dilakukan oleh kantor vertikal DJKN yakni 71 Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) di seluruh Indonesia.™

Upaya peningkatan Kkinerja yang telah dilakukan KPKNL
Purwokerto secara garis besar meliputi empat pilar, yaitu kualitas layanan,
sarana dan prasarana, sumber daya manuisia, serta sistem informasi.
Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia KPKNL Purwokerto
melakukan peningkatan disiplin pegawai. Disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri pegawai untuk menunjukan tingkat kesungguhan kerja
di dalam organisasi.’* Disiplin Kerja adalah kemampuan kerja seseorang
untuk secara teratur, tekun terus-menerus dan bekerja sesuai dengan
aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang yang
sudah ditetapkan.™

Berikt fekagit@ds) Befia( hedif 4R {Gsensi pegawai dengan data
finger print di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto:

Tabel 1.3
Rekapitulasi absensi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Purwokerto 2016-2017

No Keterangan Tidak Hadir Tahun

2016 2017
1 | Dinas Luar 1870 2736
2 | Cuti Tahunan 551 395
3 | Tugas Belajar 409 148
4 | Cuti Alasan Penting 1 3 4
5 | Cuti Bersalin 1 15 0

2 Wawancara dengan Agustina Eva Wardhani (Pelaksana pada Seksi Kepatuhan Internal

di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Purwokerto) pada tanggal 13 Agustus 2018
Pukul 13:30 WIB.

13 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta3/baca-artikel/12603/Perlukah-

Revaluasi-Aset.html, diakses pada tanggal 21 Mei 2018 Pukul 20:00 WIB.

% Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang

Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.101.

> Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi,

(‘Yogyakarta : Graha IImu, 2012), him. 239.


https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta3/baca-artikel/12603/Perlukah-Revaluasi-Aset.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta3/baca-artikel/12603/Perlukah-Revaluasi-Aset.html

6 | Cuti Sakit 1 9 4
7 | Cuti Sakit 2 39 16
8 | Cuti Bersalin 2 167 0
9 | Tidak Hadir Tanpa Keterangan 4 1
10 | ljin 30 17
11 | Cuti Besar 0 22
12 | Cuti Alasan Penting 2 5 2
Total Tidak Hadir 3102 3345

(Sumber : data primer yang diolah)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa ketidakhadiran
pegawai di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto mengalami kenaikan. Hal ini dapat di buktikan dengan
perbandingan ketidakhadiran pegawai pada tahun 2016 sebanyak 3102
dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 3345. Kenaikan
ketidakhadiran absensi pegawai ini disebabkan karena pegawai yang
dinas luar. B iti an Bapak Fikri Setiawan
selaku pelakesia(}rgfﬁzr?gggg grglgmﬁvgfggatakan bahwa pegawai
yang melakukan dinas luar karena kepentingan terkait kantor dan juga
mendukung Kinerja di kantor. Hal ini dikarenakan dinas luar merupakan
bagian dari kinerja.'® Sedangkan untuk tidak hadir tanpa keterangan, ijin,
cuti tahunan, tugas belajar, cuti alasan penting, cuti bersalin, cuti sakit
dan cuti besar mengalami penurunan.

Untuk mencapai visi dan misi, Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto senantiasa menerapkan
pentingnya disiplin kerja bagi pimpinan maupun seluruh pegawai.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam organisasi. Artinya, tanpa

dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut

16 \Wawancara dengan Fikri Setiawan (Pelaksana pada Subbagian Umum di Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Purwokerto) pada tanggal 13 Agustus 2018 Pukul 13:58
WIB.



untuk mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.*’

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas
masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Reward dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto”

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka
perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan istilah
sebagai berikut:
1. Reward
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan
yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk
memperbdi IR TR TaRAMA IKIFER P40 telah dicapai.*®
2. Disiplin Kerja
Disiplin Kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara
teratur, tekun terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan
berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.®
3. Kinerja
Kinerja atau performance adalah kuantitas dan atau kualitas
hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma,
standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan

atau yang berlaku dalam organisasi.?

7 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun Tim Kerja
Yang Solid Untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2016), him. 335.

18 Bintoro dan Daryanto, Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan, (Yogyakarta : Gava
Media, 2017), him. 179.

° Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi,
(‘Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), him. 239.

20 Syamsir Torang, metode Riset Struktur dan Perilaku Organisasi, (Bandung : Alfabeta,
2012), him. 118.
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4. Karyawan
Karyawan adalah sumberdaya manusia atau penduduk yang

bekerja di suatu institusi baik pemerintah maupun swasta (bisnis).*

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahannya adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh reward terhadap kinerja karyawan di
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto?

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto?

3. Apakah terdapat pengaruh reward dan disiplin kerja secara bersamaan

terhadap kifief j&] kFVEMRVUT(KBO B} REla§anan Kekayaan Negara dan

Lelang (KPKNL) Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh reward terhadap kinerja karyawan di
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Purwokerto.

b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto

! Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta : Aswaja
Pressindo, 2014), him. 6.
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c. Untuk mengetahui pengaruh reward dan disiplin kerja secara
simultan terhadap kinerja karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari adanya penelitian ini
antara lain sebagai berikut:
a. Manfaat Akademisi
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, informasi dan bahan pembanding bagi penelitian lain
yang juga meneliti tentang pengaruh reward dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan khususnya di lembaga keuangan.
b. Manfaat Praktisi
1) Bagi peneliti menambah pengetahuan tentang pengaruh reward
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Kantor
Pelafiahtd PREFRVAA) KNedadd (Jdan  Lelang  (KPKNL)
Purwokerto.

2) Bagi instansi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan melalui reward dan disiplin

kerja.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward dan
disiplin kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap Kkinerja
karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)

Purwokerto. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka

analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari
penelitian ini sebagai berikut :

1. Ada pengaruh secara parsial variabel reward terhadap kinerja
karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto yang dibuktikan dengan nilai thiwng (3,558) >
traer (2,012) dengan nilai signifikan sebesar 0,001 kurang dari 0,05 dan
koefisien regresilﬁmrm.‘mmmwbsil tersebut maka
hipotesis yang menyatakan bahwa reward berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, diterima. Hal ini berarti reward berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto.

2. Ada pengaruh secara parsial variabel disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto yang dibuktikan dengan nilai (2,643) > tiapel
(2,012) dengan nilai signifikan sebesar 0,011 kurang dari 0,05 dan
koefisien regresi sebesar 0,188. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, diterima. Hal ini berarti disiplin kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto.

3. Ada pengaruh secara simultan variabel reward dan disiplin kerja

terhadap terhadap kinerja karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan
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Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto yang dibuktikan dengan
nilai Friwng (21,760) > Frael (3,20) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang
menyatakan bahwa reward dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, diterima. Hal ini berarti reward dan disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas,
maka dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan
perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa reward berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto. Maka hendaknya pemberian reward atau
penghargaan padi Alfﬂtopﬁmkmn(yegara dan Lelang
(KPKNL) Purwokerto yang didasarkan pada kinerja masing-masing
karyawan atau pegawai untuk lebih diperhatikan dan lebih
ditingkatkan, karena dengan pemberian reward yang baik, adil dan
tepat dapat memberikan motivasi dan dorongan kepada karyawan
untuk menjaga dan meningkatkan Kinerjanya serta tercapai kinerja
yang berkualitassehingga memberikan pengaruh yang positif kepada
instansi.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan khususnya pada Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto, maka Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto untuk
dapat mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja karyawan agar
lebih baik lagi kinerjanya dimasa yang akan datang.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti secara lebih

mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi, misalnya dengan
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menambah variabel independen lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Karena masih banyak variabel di luar penelitian ini yang

mungkin mempengaruhi Kinerja karyawan.

IAIN PURWOKERTO
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